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30 AYAT TENTANG WANITA 
 

 

Al-Qur’an berisi petunjuk dan bimbingan bagi 

orang-orang yang beriman. Di dalam Al-Qur’an terdapat 

beberapa ayat yang membahas tentang permasalahan 

tertentu, seperti; ayat tentang puasa, ayat tentang i’tikaf 

ayat tentang riba dan ayat-ayat tentang wanita. Pada juz 

26 hingga juz 30 terdapat sekitar 30 ayat yang berkaitan 

dengan wanita, yaitu:  

• QS. Al-Ahqaf : 15, 17. 

• QS. Al-Fath : 5. 

• QS. Al-Hujurat : 11, 13. 

• QS. Adz-Dzariyat : 29 - 30. 

• QS. An-Najm : 32. 

• QS. Al-Hadid : 12, 18. 

• QS. Al-Mujadilah : 2. 

• QS. Al-Mumtahanah : 10, 12. 

• QS. At-Taghabun : 14. 

• QS. Ath-Thalaq : 1, 4, 6. 

• QS. At-Tahrim : 1, 6, 10, 11, 12. 

• QS. Al-Ma’arij : 11 - 14, 29 - 30. 

• QS. Nuh : 28. 

• QS. Al-Qiyamah : 37 - 39. 

• QS. ’Abasa : 34 - 37. 

• QS. At-Takwir : 8 - 9. 

• QS. Al-Buruj : 10. 

• QS. Al-Masad : 4. 

• QS. Al-Falaq : 4. 

Berikut tema-tema dalam ayat-ayat tersebut. 
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Jasa Besar Ibu 
 

 ��ً�ْ�ُ 	ُ 
�ُ� 	ُ
ْ�َ��نَ ِ�َ�אِ�َ�ْ�ِ	 ِ�ْ�َ��ً�� َ�َ�َ�ْ ِ��� אَْ�ْ وَوَ! 
نَ َ+ْ*ً�א َ�
 ( وََ)َ'ْ
ُ	 ُ�ْ�ً�� وََ�ْ�ُ�ُ	 وَِ&َ%�ُ�ُ	 َ#َ$#ُ�ْ و  

هُ وََ�َ�َ- �رََْ�ِ'�ْ  �نَْ  9َ 8ََ�7ً �6َلَ رَبِّ �وَْز1ِِْ�0ْ ِ�ذَא َ�َ�َ- �َُ+� 

َ: א�  َ�َ'ْ�ِ �َ;ُ+َْ� 0ْ
�َْ�َ'ْ�َ= 0�َ1َ  و1َََ�( وَאِ�َ�ي  وَ�نَْ  ِ


Aَ�َ1َْ�  0ْ&ِ  0ْ َ!�ِ�ً@� َ?ْ�َ)�هُ وَ�َْ!ِ�ْ< 0ْ�ِ ِ � ?Bُُْ=  0ِْ�ّ�ِ  ذُرِّ

 ∪∋⊆∩ 9َ ِ�9َ אْ�ُ�ْ�ِ�ِ��ْ  و0ِْ�ّ�َِ  ِ�َ�ْ�َ: 

”Kami wasiatkan kepada manusia agar berbuat baik 

kepada kedua orang tuanya, ibunya telah 

mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya 

dengan susah payah (pula). (Masa) mengandung sampai 

menyapihnya (adalah) tiga puluh bulan. Hingga apabila 

ia telah dewasa dan usianya mencapai empat puluh 

tahun ia berdoa, ”Wahai Rabb-ku berilah bimbingan 

kepadaku agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang 

telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua 

orang tuaku, agar aku dapat melakukan amalan shalih 

yang Engkau ridhai, dan perbaikilah keturunanku. 

Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu 

dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang 

berserah diri.”
1
 

                                                 
1
 QS. Al-Ahqaf : 15. 
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Larangan Mendurhakai Ibu dan Bapak 
 

�نَْ �Hَُْ�جَ و6ََْ�  �ََ?ِ'َ�אِ�ِ�F  0ُْ;�َ �6َلَ ِ�َ�אِ�َ�ْ�ِ	 �فٍُّ �   وَא� Cِيْ 
َ وَْ�َ�َ: وَُ�َ�� َ�ْ�َ
Jِ�ْ  نُ ِ�Hَ 0ْ�ِBْ6َ 9َْ�ِ= אIُ�ُْ�وْ   Kنِ א�Lَ

M  9ْ ِ�ن�ِ  ِ Kو1ََْ� א NO�َ   ْ�Iُ�َ&َ َC�َ ��َ ُلM   P�ِ  ْ�Qِ�8ََ� �ُ

 ْ��ِ  ∪∠⊆∩ 9َ אRْوَ 

”Orang yang berkata kepada kedua orang tuanya, ”Cih 

untuk kalian berdua, apakah kalian berdua 

memperingatkanku bahwa aku akan dibangkitkan, 

padahal sungguh telah berlalu beberapa umat 

sebelumku?” Lalu kedua orang tuanya memohon 

pertolongan kepada Allah (q) dan berkata, ”Celakalah 

engkau, berimanlah. Sesungguhnya janji Allah (q) 

adalah benar.” (Tetapi) ia berkata, ”Ini adalah dongeng 

orang-orang terdahulu.”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
2
 QS. Al-Ahqaf : 17. 
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Surga Bagi Mukminah 
 

 ْ��ِ�ِSْ�ُ�ْא AَHِ�ْ�ُ�ِ ِْ�يTْ?َ ٍت� �Vَ ِت��َ�ِSْ�ُ�ْ9ْ  9َ وَא�ِ
 ْ��ِ�ِ�Hَ ُر�*َ�َْRْא �*َ
ِ@ْ?َ ْ�&ِ 9َ Wْ*ِ?ِ�Xَ ِ�ّ8َ Wْ*ُ�ْ1َ �َ ِYّ;َ�َُو �*َ

 ْ�Zِ1َ ْ�زًא&َ ِ  Kא �َ�  ∪∋∩ ً��وََ��نَ ذَِ�َ: 1ِْ

”Agar Dia memasukkan orang-orang beriman yang laki-

laki dan yang wanita ke dalam Surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya mereka kekal di dalamnya 

dan Dia akan menutupi kesalahan-kesalahan mereka. 

Yang demikian itu di sisi Allah (q) adalah suatu 

keberuntungan yang besar.”
3
 

 

 

Jangan Merendahkan Wanita Lain 
 

 َ�F  ْ�Cِ א� �*َ
�َ� ْ��ُ�َM 9َ ِّ� ٌ6َْ�م �ْ]َ�ْ�َ َ̂ 9ْ 6َْ�مٍ 1ََ�( �نَْ א 
َ̂ ِ�َ� א Hَْ�ً�א �ِّ ُ��ْ ُ;�ْ �   �ُ*Wْ وَْF ِّ� ٌ9ْ ِ�ّ ء �َF  � َْ9  ءٍ 1ََ�( �ن;ُ

وْ Hَْ�ً�א �ِّ  ُ̀ �ِ�ْ?َ َ̂ �ُ*9  وَْM  ْW;ُ�َYُ�َْ�  

                                                 
3
 QS. Al-Fath : 5. 
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وْ  ُ̀ �َ��َ?َ َ̂ Wُ8ْ وَ ِ̂ قُ َ�ْ'َ� אYُ�ُْ��ْ א �Iَ�َْRْ��ِبِ aَXْ�ِ א

 ْ� ِ�
c&َ dْوWُ�ُ :َXِ�َُ א�Z �ِ�ُ��ْ وََ�9ْ �   َ��نِ אُْ�َ Wْ َن ∩⊇⊇∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu 

kaum merendahkan kaum yang lainnya, bisa jadi yang 

direndahkan itu lebih baik daripada mereka (yang 

merendahkan). Jangan pula para wanita merendahkan 

wanita yang lainnya, bisa jadi yang direndahkan itu 

lebih baik daripada mereka (yang merendahkan). 

Janganlah kalian mencela diri kalian sendiri. Jangan 

pula kalian saling memanggil dengan gelar-gelar yang 

buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) 

yang buruk sesudah iman. Barangsiapa yang tidak 

bertaubat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zhalim.”
4 

 

 

Kemuliaan Wanita yang Bertaqwa 
 

 َ�F  ِّ� Wْ�ُ��َIْ�َHَ � ��ِ ُس� ���Wْ�ُ 9ْ ذََ�ٍ� و  �َ�
َ*� א�َ�ْ'َVََو )Lَ�ُْ�

َ'�رَُ&�ْ B6َFَ ً�� و  ُ+ُ'�ْ َ�ِ Aَfِ Wْ�ُ�Iَ?َْ� ِ  Kא �َ�ْ1ِ Wْ;ُ�َ�َ�َْ�  א ِ�ن

 ْ��ِ1َ َ  Kِ�ن  א ْ�BِHَ Wٌ ٌ� ∩⊇⊂∪ 

                                                 
4
 QS. Al-Hujurat : 11. 
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”Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Kami 

menciptakan kalian dari seorang laki-laki dan seorang 

wanita dan menjadikan kalian berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kalian saling mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian 

di sisi Allah (q) adalah orang yang paling bertaqwa di 

antara kalian. Sesungguhnya Allah (q) Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal.”
5 

 

 

Istri Nabi Ibrahim j 
 

ةٍ َ&َ%; ْ= وVََْ*َ*� وBَ6َْc&َ  =ْ�َ�6َََ�ِ= אْ�َ��َُ?ُ	 ِ&0ْ   �!َ

 ْ�Tُ1َ ْ�Iِ1َ ٌز ٌW ∩⊄∪  ْ��ُ�6َ �َ�ُ 	ُ ��ِ :ِ
א Cَ�َِ�ِ: �6َلَ رَ�

  ∪⊂⊃∩ Wُ ُW אْ�َ'ِ��ْ אْ�َ@ِ;�ْ 

”Kemudian isterinya datang memekik lalu menepuk 

wajahnya dan berkata, “(Aku adalah) seorang wanita 

tua yang mandul. Mereka menjawab, “Demikianlah 

Rabb-mu berfirman. Sesungguhnya Dia Maha Bijaksana 

lagi Maha Mengetahui.”
6 

 

 

                                                 
5
 QS. Al-Hujurat : 13. 

6
 QS. Adz-Dzariyat : 29 - 30. 
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Janin Dalam Perut Ibu 
 

��Cِ � ْ�Bُْ אَ ِ
َTْ�َ 9َ َB�َ َنF Wِ#ْ ِ�̂  א�� fِ َW�ََ� אْ �ِ hَ�َِ�אYَ�ِْ�ن   وَא
 iُ8َِ�ةِ ُ�َ� �1َْ رَ� َ: وَאYِJْ�َ�ْא ِّ� Wْ�َُcjَ�َْ� ِْ�ذ Wْ;ُ�ِ Wُ�َ 9َ

 0ْ&ِ 7ٌ �Vَِ� Wْ

�ْ l�ُُ�ْ  אRْرَْضِ وَِ�ذْ �َْ�ُ� َ̀ ?ُ $َ&َ Wْ;ُ?ِ�*َ  Mنِ �ُ� 

)Iَ ?9ِ�َ�ِ א Wُ�َ1َْ� �َ�ُ Wْ;ُ�َYُ�َْ� ∩⊂⊄∪ 

”(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 

dan perbuatan keji, kecuali al-lamam. Sesungguhnya 

Rabb-mu Mahaluas ampunan-(Nya). Dia lebih 

mengetahui (tentang keadaan) kalian ketika Dia 

menjadikan kalian dari tanah dan ketika kalian masih 

(berupa) janin dalam perut ibu kalian, maka janganlah 

kalian menganggap diri kalian suci. Dia yang paling 

mengetahui tentang orang yang bertaqwa.”
7 

 

 

Cahaya Mukminah Pada Hari Kiamat 
 

 ْ��ِ�ِSْ�ُ�ْتِ َ�ْ�َ'( ُ��ْ َ�ْ�مَ َ?َ�ى א��َ�ِSْ�ُ�ْ9َ 9َ وَא�ْ�َ Wْ�ُُر
� �تٌ َ?Tِْ�يْ Vَ َْ�م�אْ�َ Wُ�َُ�אjُْ� Wْ*ِ�ِ��َ�َْc�َِو Wْ*ِ��ِ�َْ�  9ْ�ِ

                                                 
7
 QS. An-Najm : 32. 
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 ْ��ِ�ِ�Hَ ُر�*َ�َْRْא �*َ
ِ@ْ?َ ْ�&ِ 9َ�*َ  ْ�Zِ'َ�ْْ�زُ אYَ�ْذَِ�َ: ُ�َ� א ُW 

∩⊇⊄∪  
“(Yaitu) pada hari ketika engkau melihat mukmin laki-

laki dan mukmin perempuan yang cahaya mereka 

bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka. 

(Dikatakan kepada mereka), ”Pada hari ini ada berita 

gembira untuk kalian, (yaitu) Surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya yang kalian kekal di 

dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar.”
8 

 

 

Wanita yang Suka Bersedekah 
 

 ْ�6ِ ِ�ّ �6َتِ وَ�6َْ ِ�ن  אْ�ُ�%  ِ�ّ َ 6َْ�ً)� 9َ وَאْ�ُ�%   Kא א�(ُ�َ

��ً�َ�َ  
� ْ��ِ�َ �ٌVَْ� Wْ*ُ�ََو Wْ*ُ�َ nُ1َ�oَ ٌW ∩⊇∇∪ 

”Sesungguhnya orang-orang yang banyak bersedekah 

baik laki-laki maupun perempuan dan memberikan 

kepada Allah (q) pinjaman yang baik, niscaya akan 

dilipatgandakan (pahalanya) untuk mereka dan bagi 

mereka pahala yang mulia.”
9 

 

                                                 
8
 QS. Al-Hadid : 12. 

9
 QS. Al-Hadid : 18. 
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Larangan Menzhihar Istri 
 

 ْ�Cِ ِ�ُ�وْ א��Zَ�ُ 9َ ِّ� Wْ;ُ�َ*�ِ?ِ*Wْ ِ�نْ  Wْ*ِfِ�  Fَ� 9ْ ِ�ّ نَ ِ�ْ  �ُ�  9�ُ �
 ْW*ُُ?�*َ  �ُ�   pא�  ̂ �ِ 0ْfِ  ِ�َو Wْ*ُ�َ�ْ�ََو ْ�Iُ�َ�َ Wْ*ُ � ْ��ُ ِّ� ً�א;َ�9َ نَ ُ�ْ

َ َ�َ'�Yُqَ N�Yُْ  رًאאIَ�ْْ�لِ وَزُوْ   Kرٌ وَِ�ن  א ∩⊄∪ 

”Orang-orang yang menzhihar isterinya di antara 

kalian, (padahal) isteri-isteri mereka bukanlah ibu-ibu 

mereka. Ibu-ibu mereka hanyalah wanita yang 

melahirkan mereka. Sesungguhnya mereka benar-benar 

mengucapkan suatu perkataan yang munkar dan dusta. 

Dan sesungguhnya Allah (q) Maha Pemaaf lagi Maha 

Pengampun.”
10 

 

 

Ujian Wanita yang Berhijrah 
 

 َ�F  ْ�Cِ א� �*َ
�َ� ْ��ُ�َM 9َM  َV ِ�ذَאF ِV�*َ�ُ ُت��َ�ِSْ�ُ�ْא Wُ�ََُ�אتٍ ء
 ْ��ُ@ِ
ُ ��rِ�ِ Wُ�َ1َْْ אَ  9�ُ  َ&�ْ�َ  K ْ��ُ
rِ&َ  9*ِ�ِ��َ  9�ُنْ 1َِ�ْ�ُ

 ْ�'ُVِ�ْ?َ $َ&َ ٍت��َ�ِSْ�ُ  � NA�ِ  9�ُ َ̂ �رِ   Y;ُ�ْ9�ُ  ِ�َ�( א Wْ*ُ
 ْ�
�@ِ�َ Wْ�ُ َ̂ ��حَ  א�Wْ�ُF  ْ�IُYَ�َْ �  نَ َ�ُ*9  وMَُ?�ْ وََVُ َ̂ وَ

                                                 
10

 QS. Al-Mujadilah : 2. 
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 ْ�
ُ��ْ  9�ُM  ِ�ذَ ِ;ُ@�ْ ْ�َ1َ�Wْ;ُ �نَْ َ?ُ�ْ?َM ْ�Vُُ�  9�ُ َ̂ ر9�َُ  وَ

Wْ وَْ�َ�F  ْ��َُc�ْא �َ ِ'َ%Wِ אْ�َ;َ�אِ&ِ� وَאc8َُْ��ْ א �ِ ُ?ْ�ِ�ُ;�ْ ُIْYَ�َْ� א

 َ�F  ْ�IُYَ�َْ� ِ Kא Wُ;ْ�ُ Wْ;ُ�َِْ  א ذ�1َِ� ُ  Kوَא Wْ;ُ�َ�ْ�َ Wُ;ُ@ْ�َ Wٌ

 ْ�;ِ�َ ٌW ∩⊇⊃∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, apabila wanita-

wanita mukminah datang berhijrah kepada kalian, maka 

hendaklah kalian uji (keimanan) mereka. Allah (q) lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka. Jika kalian telah 

mengetahui bahwa mereka (benar-benar) beriman, maka 

janganlah kalian kembalikan mereka kepada (suami-

suami mereka) yang kafir. Mereka tidak halal bagi 

orang-orang kafir dan orang-orang kafir itu tidak halal 

(pula) bagi mereka. Berikanlah kepada (suami-suami) 

mereka, mahar yang telah mereka bayarkan. Tidak ada 

dosa bagi kalian untuk menikahi mereka apabila kalian 

telah memberikan mahar kepada mereka. Janganlah 

kalian tetap berpegang pada (pernikahan) dengan 

wanita-wanita kafir, hendaknya kalian meminta 

(kembali) mahar yang telah kalian berikan. Dan (jika 

suami-suami mereka tetap kafir) biarkanlah mereka 

meminta mahar yang telah mereka bayarkan (kepada 

mantan isterinya yang telah beriman). Demikianlah 

hukum Allah (q) yang telah ditetapkan-Nya di antara 
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kalian. Dan Allah (q) Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana.”
11 

 

 

Larangan Untuk Wanita 
 

 َ�F  َV ِ�ذَא 
0Bِ �َ�
َ*� א��F  ̂ �َ: 1ََ�( �نَْ َ'ْ�ِ�Bَُ� ُت��َ�ِSْ�ُ�ْءَכَ א 
ِ َ+ْ��Xً و    K��ِ 9َ�ْ�ِjُْ� ْ��ِ ْ̀ �َ َ̂ 
9َ�ْ َ̂ 9َ6ْ�ِ�ْ�َ وَُIْ�َ َ̂ 9َ وَ
 ْ�?ِcْ�َ َ̂ د9�َُ  وَ َ̂ 
�نٍ �  �وََْ*ْBُ�ِ 9َ ْ��ِ
َYْ ْ��ِ�َْ� 9َ�ْ�َ 	ُ�َ  9*ِ

َ̂ َ�ْ'ِ% Vُِ�ِ*9  وَ�رَْ   فٍ َ&�Bَِ�ْ'ُ*9  َ�ْ'ُ�وْ  َ�َ: ِ&0ْ �ْ وَ

 ْ�Yُqَ َ  Kِ�ن  א َ  K9  א*ُ�َ �ْYِJْ
 ∪⊅⊆∩ Wٌ ِ��ْ رٌ ر  وَא8َْ

”Wahai Nabi (a), apabila datang kepadamu wanita-

wanita mukminah untuk mengadakan bai’at (janji setia), 

bahwa mereka tidak akan menyekutukan Allah (q), tidak 

akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh 

anak-anak mereka, tidak akan berbuat dusta yang 

mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka, dan 

tidak akan mendurhakaimu dalam perkara yang baik, 

maka terimalah bai’at mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah (q) untuk mereka. Sesungguhnya 

Allah (q) Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”
12 

                                                 
11

 QS. Al-Mumtahanah : 10. 
12

 QS. Al-Mumtahanah : 12. 
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Istri yang Menjadi Musuh Suami 
 

 َ�F  ْ�Cِ א� �*َ
�َ� ْ��ُ�َM 9َ א v1َُ�و Wْ�ُِد َ̂ א ِ�ن  ِ�9ْ �زَْوَאWْ;ُVِ وَ�وَْ
  � ْ�Yُ'ْ?َ ْوَِ�ن Wْ�ُرُوCَ�ْ�&َ Wْ;ُ ْ�@ُYَ%ْ?ََُ�وْ א وYِJْ?ََن  א وrِ&َ א

 ْ�Yُqَ َ  Kرٌ ر  א ْ��ِ ٌW ∩⊇⊆∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya di 

antara isteri-isteri kalian dan anak-anak kalian ada yang 

menjadi musuh bagi kalian, maka berhati-hatilah kalian 

terhadap mereka. Dan jika kalian memaafkan, tidak 

memarahi serta mengampuni (mereka), maka 

sesungguhnya Allah (q) Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.”
13 

 

 

Istri yang Ditalak Suaminya 
 

 َ�F  �َ ِ�
Wُ א�ُّIْ  �Qَ ِ�ذَא 
0Bِ �َ�
َ*� א��F ْ�Iُ ِ�ّlَ&َ َ9  ء*ِ?ِ  �'ِ�ِ  9�ُ
 ْ�Vُ�ِ]ْ?ُ َ̂  Wْ;ُ �َر َ  Kא א�Iُ ?ةَ وَא 9�ُ  ِ�9ْ وَ�َْ�ُ%�א אْ�ِ'� 

 ْ��ُُ�  P�ِ 9َVْ�ُ]ْ�َ َ̂ 
 cِْ?�ْ �نَْ �   ِ?ِ*9  وَ� 7ٍjَ�ِ�Yَ�ِ 9َ 7ٍ�َ ِ�ّBَ
ِ وََ�9ْ �  ِ?ْ�َ: ُ�ُ�وْ و    Kُ�ُ�وْ دُ א  �'َ
َ ُ	�َYْ�َ Wَ�َwَ �ْIَ&َ ِ  Kدَ א  
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َ ُ�ْ@ِ�ثُ َ�ْ'َ� ذَِ�َ: �َْ�ً�א َ̂ َ?ْ�رِيْ   Kא  A'َ�َ ∩⊇∪  

”Wahai Nabi, apabila kalian mentalak isteri-isteri kalian 

maka hendaklah kalian talak mereka pada waktu mereka 

dapat (menghadapi) ‘iddah mereka (dengan wajar), 

hitunglah (waktu) ‘iddah tersebut, dan bertaqwalah 

kalian kepada Allah (q), Rabb kalian. Janganlah kalian 

mengeluarkan mereka dari rumah-rumah mereka dan 

janganlah mereka (diizinkan) keluar, kecuali mereka 

mengerjakan perbuatan keji yang jelas. Itulah hukum-

hukum Allah (q). Barangsiapa yang melanggar hukum-

hukum Allah (q), maka sungguh ia telah berbuat zhalim 

terhadap dirinya sendiri. Engkau tidak mengetahui 

mungkin sesudah itu Allah (q) mengadakan ketentuan 

baru.”
14 

 

 

Masa ‘Iddah bagi Wanita 
 

  p0ْ وَא�fِ  ْ�@ِ�َ�ْ9َ א�9َ�ْ ِXِ�َ �َ�ِ 9ْ�ِ yِF Wْ
ُBْ?َِْ�نِ אر Wْ;ُfِ
  9*ُُ? تُ  0ْfِ  ْW�َ א�p  َ#َ$َ#7ُ �َْ+ُ*ٍ� و   َ&ِ'�  َ̂ َ�ِ@9َoْ وَ�وُ
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  9*ُ�ُVََ� َِْ�َ��لRْ9ْ �  �نَْ �   א�9َ َ�ْ�َ�ُ*9  وََ'ْoَ َ  Kא Oِ 


  � Aْ'َTْ�َِ�هِ �ُْ�ً�א�9ْ �َْ�ِ 	ُ ∩⊆∪  

“Wanita-wanita yang tidak haidh lagi (menopause) di 

antara isteri-isteri kalian jika kalian ragu-ragu, maka 

masa ‘iddah mereka adalah tiga bulan, begitu (pula) 

wanita yang belum haidh. Dan wanita-wanita yang 

hamil, masa ‘iddah mereka ialah sampai mereka 

melahirkan kandungannya. Barangsiapa yang bertaqwa 

kepada Allah (q), niscaya Allah (q) akan menjadikan 

urusannya (menjadi) mudah.”
15 

 

 

Tempat Tinggal Untuk Wanita 
 

 ْ��ُ;ِ8َْ� ِّ� Wْ
ُ�ْ;َ8َ zُ�ْ�َ 9ْ�ِ  9�ُ 
َ̂ 9ْ و Wْ�ُ�ِVْ وَ
 ?ُ oَF ْو 
�Iُْ ر ِ�ّoَ
ُ�ِ  9�ُ Aٍ�ْ�َ ِت َ̂ א 1ََ�ْ�ِ*9  وَِ�نْ 9�ُ  �وُ

 ْ�IُYِ�َْc&َ  9*ُ�َ�ْ�َ 9َ'ْoَ�َ ) 
َ&rِنْ �رََْ)ْ'9َ  א ْ�َ1َ�9*ِ  َ�
 ْ�?ُF&َ Wْ;ُ�َ ْ�Vُُ�  9�ُ ْْ ر9�َُ  وَْ�َ?ِ�ُ�و�ُ�وْ א َ�'ْ�َ�ِ Wْ;ُ�وَِ�نْ  فٍ َ

 ُ� 	ُ�َ iُ(ِ�ْ
ُ�َ&َ Wُْ?�ْ8َ�'َ?ََ�ىHْ ∩∉∪ 
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”Tempatkanlah mereka di mana kalian bertempat tinggal 

menurut kemampuan kalian dan janganlah kalian 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. 

Jika mereka itu sedang hamil, maka berikanlah kepada 

mereka nafkah hingga mereka melahirkan, kemudian jika 

mereka menyusukan (anak-anak) kalian, maka 

berikanlah kepada mereka upahnya. Musyawarahkanlah 

di antara kalian (segala sesuatu) dengan baik dan jika 

kalian menemui kesulitan, maka (wanita) lain boleh 

menyusukan (anak tersebut).”
16 

 

 

Larangan Mengharamkan Istri 
 

 َ�F  َ� ُم ِ�ّ@َُ? Wَ�ِ 
0Bِ �َ�
َ*� א��F  0ْJِ
َBْ?َ :َ�َ ُ  Kא  A�ََ� 

 :َVِتَ �زَْوَא�(َ�ْ�َ  ْ�Yُqَ ُ  Kرٌ ر  وَא ْ��ِ ٌW ∩⊇∪ 

”Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa yang 

Allah (q) halalkan bagimu, karena engkau ingin 

menyenangkan isteri-isterimu. Dan Allah (q) Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.”
17 
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Melindungi Istri dari Neraka 
 

 َ�F  ْ�Cِ א� �*َ
�َ� ْ��ُ�َM 9َ ْ�6ُ אM  ْ��ِ�َْ�َو Wْ;ُ�َYُ�َْ� َ��رًא Wْ;ُ
دَُ�� א�� �سُ وَאْ�ِ@�Tَرَةُ ْ�َ1َ�َ �*َ�qِ 7ٌ;َfِ$ََ$ظٌ ِ+َ�אدٌ و�6َُْ 

 َ̂ ْ�%ُ'ْ�َ  َ� َ  Kنَ אF  ْ��ُ'َYْ�ََو Wْ�ُ�َ�ََ� ُْ�و�َSْ�ُ ��َ َنَ ن ∩∉∪ 

”Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah diri 

kalian dan keluarga kalian dari api Neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya para 

Malaikat yang kasar dan keras, yang tidak mendurhakai 

Allah (q) terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan mereka selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.”
18 
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Istri Dilarang Mengkhianati Suami 
 

 ّ�ِ $ًLَ�َ ُ  Kَ�بَ א(َ ْ�Cِ � ْ��ُ َََ��ت�ُ�وא אْYَ�َ 9َ  َ حٍ و��تََ אْ�
طٍ َ��َ�َ
� َ?ْ@َ= ِ 9ِ�ْ�َBْ1َ��Bَ1ِ 9ْدَِ�� َ!�ِ�َ@ْ�9ِ ُ��ْ 

ِ َ+ْ��Xً و6َِ�ْ   K9َ א�ِ ��َ*ُ�ْ1َ ��َ�ِJُْ� Wْ�َ&َ ��َ�ُ�
َ�َ�]َ&َ $َHُْאد Aَ

 ْ��ِHِא  ∪⊂⊆∩ 9َ א�� �رَ َ�iَ א�� 

”Allah (q) membuat isteri (Nabi) Nuh dan isteri (Nabi) 

Luth sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. 

Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang 

hamba yang shalih di antara hamba-hamba Kami, lalu 

kedua isteri tersebut berkhianat
 
kepada kedua suaminya, 

namun suaminya itu tidak dapat membantu mereka 

sedikit pun dari (siksa) Allah (q), dan dikatakan (kepada 

keduanya), “Masuklah kalian berdua ke dalam Neraka 

bersama orang-orang yang masuk (Neraka).”
19 
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Kemuliaan Istri fir’aun 
 

 ّ�ِ $ًLَ�َ ُ  Kوََ)َ�بَ א ْ�Cِ � ََ��تََ ِ&1َ�ْْ�ن�א אْ��ُ�َM 9َ  ِْ�ذ
�0ْ  �6ََ�ْ= رَبِّ א9ِ�ْ 0ْ�ِ ِ ِTّ�ََ7ِ و �Tَ�ْ0 א&ِ �
�َ�כَ َ�ْ�ًْ9ْ  1ِ�ِ

�0ْ  و1َََ�ِ�	ِ  ِ&1َ�ْْ�نَ ِ ِTّ�ََو  ْ��ِ�ِ� Zْ�مِ א�Iَ�ْ9َ א�9َ ِ ∩⊇⊇∪ 

”Dan Allah (q) membuat isteri fir’aun perumpamaan 

bagi orang-orang yang beriman, ketika ia berkata, 

“Wahai Rabb-ku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 

di sisi-Mu di Surga dan selamatkanlah aku dari fir’aun 

dan perbuatannya, serta selamatkanlah aku dari kaum 

yang zhalim.”
20 

 

 

Kemuliaan Maryam binti ‘Imran 
 

 0ْ
�� ِ&�ْ  وََ�Wَ�َ�ْ אْ�َ�َ= 1ِْ�َ�אنَ א� َِ]ْYَ�َ&َ �*َVَ�ْ&َ =ْ�َ%َ�َْ� 	ِ
 
6َْ= ِ�َ;ِ�َ��تِ رَّ�َِ*� وَُ�ُ
Bِِ	 وََ��َ�ْ= ِ�9َ �ِ وْ ِ�9ْ ر �� وََ!� َ

 ْ�
ِ�ِ�Iَ�ْ9َ א ∩⊇⊄∪ 
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”Dan Maryam binti ’Imran yang memelihara 

kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 

sebagian dari ruh (ciptaan) Kami, ia membenarkan 

kalimat Rabb-nya dan Kitab-kitab-Nya, serta ia termasuk 

orang-orang yang taat.”
21 

 

 

Istri yang Dijadikan Tebusan Suami 
 

ُ�وْ   %Bَُ� َ��َ Wْ*ُ�َ ِْ�ي
َYْ�َ �ْ�َ ُِ�مTْ�ُ�ْא 
ِ�Cَ1َ 9ْאبِ َ�ْ�ِ�CٍXِ  د

 ْ��ِBَ�ِ ِ	 ∩⊇⊇∪  ِ
Bَ�ِ�!ََو ْ�Hَِ�َو 	ِ ِ	ْ  ∪⊅⊆∩ �0ْ وََ&ِ%
 	ِ ُ?Sْوِ�ْ  َ�ِ
ِ	 א� ِ

�Tِ�ْ 9ْ ِ&0 אRْرَْضِ Vَِ��ْ وَ�َ  ∪⊃⊆∩ُْ�  Wُ# �'ً ِ	 ∩⊇⊆∪  

”Mereka saling memandang. Orang kafir ingin 

seandainya ia dapat menebus (dirinya) dari siksaan pada 

hari itu dengan anak-anaknya. (Dengan) isteri dan 

saudaranya. Keluarganya yang melindunginya (ketika di 

dunia). Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, 

kemudian (ia mengharapkan dengan tebusan tersebut 

dapat) menyelamatkannya”
22 
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Istri Menjaga Kehormatan Suami 

 ْ�Cِ ُ�وْ وَא�Yُ�ِ Wْ�ُ 9َ ْ�ُZ&ِ��َ Wْ*ِVِ َن ∩⊄∪  )�َ1َ  ̂ �ِ

 ِ َ9��qَ Wْ*ُ �rِ&َ Wْ*ُُ���َ ْْ�ُ� َ�ُ��ْ �زَْوَאWْ*ِVِ �وَْ َ�� َ�َ�َ;ْ= �َ�ْ 

∩⊂⊃∪  

”Orang-orang yang menjaga kemaluan mereka. Kecuali 

terhadap isteri-isteri mereka atau hamba sahaya yang 

mereka miliki, maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 

tidak tercela”
23 

 

 

Mendoakan Para Mukminah 
 

 ْqرَبِّ א ��ً�ِSْ�ُ 0َ
ِ�ْ�َ AَHََ0ْ�ِ وَِ�َ�אِ�َ�ي  و9ْ�َ�َِ د �ْYِ
̂  َ?�Bَرًא �ِ 9َ�ْ�ِ�ِ� Zدِ א� ِ̀ ?َ َ̂ ��تِ وََ�ِSْ�ُ�ْ9َ وَא�ْ�ِ�ِSْ�ُ�ْ�ِ  و 

∩⊄∇∪ 

”Wahai Rabb-ku, ampunilah aku, kedua orang tuaku, 

orang-orang yang masuk ke rumahku (dalam keadaan) 

beriman, dan semua orang-orang yang beriman baik 

laki-laki maupun wanita. Dan janganlah Engkau 
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tambahkan untuk orang-orang yang zhalim itu selain 

kebinasaan.”
24

 

 

 

Wanita Diciptakan dari Air Mani 
 

 ِّ� 7ًYَlْ�ُ :ُ�َ Wْ�ََ�  � 9ْ 
� ٍ0ّ�ِ)�َ�ْ ∩⊂∠∪  َI�َ1َ ََ��ن  Wُ# ً7 

  ��َ&َ Oَ�َ]َ&َى ∩⊂∇∪  �َ�َ  C9ِ א��ْVَْو  ̀ �ُ	 א�ْ�ِ Aَ'َTَ&َ

)Lَ�ُْRْوَא ∩⊂∪ 

”Bukankah ia dahulu (hanya) setetes mani yang 

ditumpahkan (ke dalam rahim). Kemudian (mani 

tersebut) menjadi segumpal darah, lalu Allah (q) 

menciptakan dan menyempurnakan(nya). Kemudian 

(Allah q) menjadikan darinya sepasang laki-laki dan 

wanita.”
25
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Hari Istri dan Anak Ditinggalkan 
 

 ِ	�ْHَِ� 9ْ�ِ ُאْ�َ�ْ�ء 
�Yِ�َ َوَ�َ  ∪⊇⊃∩ َ�ْ�م 	ِ  ∪∋⊃∩ ِ�ْ�	ِ وَ�ُّ�ِ

 ِ	�ْ�
ِ	 وََ�ِِBَ�ِ�!ََنٌ  ∪∌⊃∩ وcْ+َ CٍXِ�َ�ْ�َ Wْ*ُ�ْ  ِ�ُ;Aِّ אْ�ِ�ٍ{ ِ�ّ

 ْJ
� ِ	�ْ�ِ ∩⊂∠∪  

”Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. Dari 

ibu dan bapaknya. Dari istri dan anak-anaknya. Setiap 

orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 

menyibukkannya.”
26

 

 

 

Bayi Perempuan Dikuburkan 
 

 َ�Xِ8ُ ُوَِ�ذَא אْ�َ�ْ�ءُوْدَة =ْ ∩∇∪  =ْ�َ
ِ6ُ dٍ�َْيَِّ ذc�ِ ∩∪ 

”Apabila bayi-bayi perempuan yang dikubur hidup-

hidup ditanya.Karena dosa apakah mereka dibunuh?”
27
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 QS. ’Abasa : 34 - 37. 
27

 QS. At-Takwir : 8 - 9. 
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Larangan Memfitnah Mukminah 
 

 ْ�Cِ ِ�ن  א� ْ��ِ�ِSْ�ُ�ْא א��ُ

�ْ 9َ وَאْ��ُ 9َ َ&َُ�َ Wْ�َ  Wُ# ِت��َ�ِSْ ْ��ُ א

 ْW*ُ�َ&َ  َ�َو Wَ �*َVَ ُאبCَ1َ ْ��ِ@َ�ْאبُ אCَ1َ Wْ*ُ Oِ ∩⊇⊃∪ 

”Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 

cobaan kepada orang-orang mukmin laki-laki dan 

wanita kemudian mereka tidak bertaubat, maka bagi 

mereka siksa Jahannam dan bagi mereka siksa (Neraka) 

yang membakar.”
28

 

 

 

Wanita Adu Domba 

 dِlَ@َ�ْ7َ�َ א�   ∪⊇∩ وَאْ�َ��َُ?ُ	 َ�� 
“Dan (begitu pula) isterinya, pembawa kayu bakar.”

29
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 QS. Al-Buruj : 10. 
29

 QS. Al-Masad : 4. 
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Wanita Tukang Sihir 
 

�َ#�تِ ِ&0 אْ�ُ'Iَِ�  وَِ�9ْ   Y � ∪⊇∩َ+ّ�ِ א�

“Dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 

menghembus pada buhul-buhul.”
30
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